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Abstrak

Anak tunagrahita sedang mengalami keterbatasan dalam aspek motorik halus diantaranya kesulitan untuk
melakukan kegiatan sehari-hari misalnya kesulitan dalam meraih ataupun mengambil suatu benda, memegang
benda dari mulai benda yang berukuran besar sampai terkecil. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
menganalisis peningkatan konsentrasi dan kemampuan motorik halus dengan penggunaan permainan edukatif
meronce pada anak tunagrahita sedang siswa kelas 1 Di SLB. Jenis penelitian merupakan penelitian tindakan
kelas. Subjek penelitian berjumlah 7 orang siswa yang terdiri atas 3 orang laki-laki dan 4 orang perempuan
kelas | SLB. Pengumpulan data menggunakan metode observasi dan tes unjuk kerja. Teknik analisis data
menggunakan analisis kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan tingkat konsentrasi pada siklus 1 terdapat 4
orang siswa berada pada kategori sedang dan 3 orag pada kategori rendah. Pada siklus 2 terdapat 7 orang siswa
pada kategori sedang. Hasil kemampuan motori terdapat 1 orang siswa berada pada kategori tinggi, 4 orang
pada kategori sedang dan 2 orag pada kategori rendah. Pada siklus 2 terdaat 1 orang siswa pada kategori stinggi
dan 6 orang pada kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan penggunaan permainan edukatif meronce
mampu meningkatkan konsentrasi dan motori halus pada siswa kelas 1 di SLB.

Kata Kunci: Meronce, konsentrasi, motorik halus, Tunagrahita sedang.
Abstract

Children with moderate impairment experience limitations in fine motor aspects including difficulty in carrying
out daily activities such as difficulty in reaching or picking up an object, holding objects from large to small
objects. This study aims to analyze the improvement of concentration and fine motor skills with the use of
educational games of raffling in moderate tunagrahita children grade 1 students in SLB. This type of research
is a class action research. The research subjects amounted to 7 students consisting of 3 boys and 4 girls in class
| SLB. Data collection used observation methods and performance tests. Data analysis techniques using
quantitative analysis. The results showed the level of concentration in cycle 1 there were 4 students in the
medium category and 3 people in the low category. In cycle 2 there were 7 students in the medium category.
The results of motor skills were 1 student in the high category, 4 people in the medium category and 2 people in
the low category. In cycle 2 there was 1 student in the high category and 6 people in the medium category.
These results show that the use of educational games can improve concentration and fine motor skills in grade
1 students in SLB.

Keywords: Knitting, concentration, fine motor, moderate Tunagrahita.

1. PENDAHULUAN

Anak tunagrahita merupakan salah satu golongan anak luar biasa yang mengalami
keterlambatan dalam proses perkembangan mental. Seorang anak dikatakan menyandang
tunagrahita bila perkembangan dan pertumbuhan mentalnya terbelakang dibandingkan
dengan anak normal yang sebaya, sehingga memerlukan pendidikan khusus, latihan khusus,
bimbingan khusus supaya mentalnya dapat berkembang seoptimal mungkin (Fauziyah et al.,
2021; Sutinah, 2019). Anak tunagrahita mempunyai karakteristik fisik seperti anak normal,
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hanya sedikit mengalami keterlambatan dalam kemampuan motorik (Saragih et al., 2019;
Trianisa et al., 2018). Selain itu kondisi mata dan tangan anak kurang optimal, sehingga
mengalami masalah dalam melakukan gerakan yang melibatkan motorik halus terutama
untuk melakukan gerakan yang sederhana seperti melipat jari, menggengam, memegang,
menempel, ataupun menulis. Perkembangan motorik merupakan hal yang sangat penting
bagi setiap individu, karena dengan perkembangan motorik yang optimal tentunya akan
berpengaruh juga terhadap kelangsungan hidup setiap individu (Hanel et al., 2020).
Perkembangan motorik yang terjadi pada anak tunagrahita sedang lebih terhambat
dibandingkan dengan anak pada umumnya (Heri et al., 2020). Perkembangan jasmani dan
motorik anak tunagrahita tidak secepat perkembangan anak normal (Yosefa, 2021).

Hambatan ini menyebabkan anak tunagrahita sedang mengalami keterbatasan dalam
aspek motorik halus diantaranya kesulitan untuk melakukan kegiatan sehari-hari misalnya
kesulitan dalam meraih ataupun mengambil suatu benda, memegang benda dari mulai benda
yang berukuran besar sampai terkecil. Selain itu, anak tunagrahita juga mengalami
permasalahan dalam konsentrasi belajar. Konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap
suatu hal dengan menyampingkan semua hal lainnya yang tidak berhubungan dengan
pelajaran. Permasalahan yang serupa juga ditemukan pada siswa kelas 1 SLB N 2 Buleleng.
Berdasarkan observasi awal di kelas 1 SLB N 2 Buleleng, ditemukan adanya permasalahan
yaitu hasil belajar anak yang belum sesuai dengan harapan. Dari 7 orang siswa, 4 orang
siswa nilainya masih di bawah KKM. Kurangnya konsentrasi siswa dalam belajar. Hal ini
terlihat dari sebagian besar anak-anak tidak bisa fokus pada kegiatan pembelajaran, anak
suka berbicara dengan temannya, tidak bisa tenang di dalam kelas. Saat pembelajaran
berlangsung, anak belum bisa menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, anak belum
bisa memperhatikan guru saat guru menjelaskan. Proses pembelajaran yang belum optimal,
dan keengganan anak dalam mengerjakan kegiatan motorik halus khususnya kegiatan
meronce. Kegiatan meronce manik-manik masih jarang dimanfaatkan untuk melatih motorik
halus anak tunagrahita sedang tingkat SDLB. Hambatan dalam motorik halus yang terjadi
pada anak tunagrahita sedang ini tentunya perlu diatasi sedini mungkin, sehingga hambatan
yang terjadi tidak terus berkembang dan anak tunagrahita sedang dapat melakukan kegiatan
sehari-hari dengan baik tanpa terganggu oleh adanya hambatan pada motorik halus. Untuk
mengatasi rendahnya konsentrasi siswa serta hambatan motorik halus pada anak tunagrahita
sedang diperlukan suatu latihan untuk mengembangkan kemampuan motorik halus anak
tunagrahita sedang.

Upaya meningkatkan konsentrasi belajar dan motorik halus anak memerlukan suatu
cara atau teknik yang dianggap menarik dan menyenangkan (Estiani et al., 2015; Mahesti et
al., 2021). Salah satu permainan untuk meningkatkan konsentrasi belajar dan motorik halus
anak adalah melalui kegiatan meronce. Meronce merupakan suatu permainan edukatif
dengan cara menata manik—manik dan mengikat komponen dengan utas tali, rangkaian ini
dapat digunakan sebagai hiasan maupun benda pakai berupa gelang ataupun kalung
(Gradini, 2016; Octaviani, 2020; Yosefa, 2021). Penggunaan permaianan edukatif meronce
bisa menjadi salah satu alternatif untuk melatih motorik halus pada anak tunagrahita sedang
(Nuraya et al., 2022; Oktafiani et al., 2023). Karena dalam kegiatan meronce terdapat
kegiatan bagaimana anak mengambil manik-manik, memegang manik-manik lalu
memasukkan manik-manik yang berlubang ke dalam seutas tali, benang ataupun kawat
secara satu persatu (Puslika et al., 2021; Salam et al., 2015). Selain itu, permainan meronce
bisa menjadi salah satu media yang menarik bagi anak tunagrahita sedang karena manik-
manik yang digunakan memiliki bentuk dan warna yang beragam (Gay et al., 2020; Hera et
al., 2020). Sehingga hal ini akan membuat anak tunagrahita sedang tertarik untuk melakukan
kegiatan meronce dengan warna serta bentuk yang beragam dan sekaligus dapat melatih
motorik halus anak tunagrahita sedang.
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Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan kegiatan meronce dengan bahan daur
ulang ini mampu meningkatkan kemampuan motorik halus anak (Oktafiani et al., 2023;
Puslika et al., 2021; Wahidah, 2021). Kegiatan meronce dapat meningkatka perilaku
kemandirian pada anak (Koesmadi et al., 2022). Penelitian sebelumnya hanya membahas
perkembangan motorik halus anak dengan satu kegiatan yaitu kegiatan meronce. Sedangkan
pada penelitian ini membahas upaya meningkatkan konsentrasi dan kemampuan motorik
halus anak melalui kegiatan meronce. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis peningkatan
konsentrasi dan kemampuan motorik halus dengan penggunaan permainan edukatif meronce
pada anak tunagrahita sedang siswa kelas 1 Di SLB N 2 Buleleng. Adanya kegiatan
pembelajaran meronce, anak bisa menghadapi tahap perkembangan yang lebih lanjut
dijenjang pendidikan selanjutnya.

2. METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas
ini berpedoman pada model Steppen Kemmis dan Robin Mc. Taggart. Model ini
dilaksanakan berdasarkan siklus. Setiap siklus terdiri atas 4 tahapan penelitian tindakan,
yakni: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi (Sukardi, 2003: 214-215). Subjek dalam
penelitian tindakan kelas ini adalah siswa Kelas | SLB N 2 Buleleng yang berjumlah 7 orang
siswa, terdiri atas 3 orang laki-laki dan 4 orang perempuan pada tahun Pelajaran 2019/2020.
Pemilihan kelas | sebagai subjek penelitian, karena ingin meningkatkan konsentrasi dan
kemampuan motorik halus pada anak tunagrahita. Sedangkan objek dalam penelitian ini
adalah: meningkatkan konsentrasi dan kemampuan motorik halus pada anak tunagrahita
sedang melalui permainan edukatif meronce. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan metode non-Tes. Instrumen untuk pengambilan data yang akan digunakan
dalam penelitian ini yang adalah instrumen observasi. Observasi atau pengamatan dilakukan
peneliti dibantu kolaborator kepada anak dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan
mengenai pelaksanaan pembelajaran di kelas, dan partisipasi anak yang ditunjukkan pada
saat proses kegiatan belajar mengajar. Observasi atau pengamatan ini dilakukan pada saat
sebelum ada tindakan dalam pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
motorik halus awal anak. Pada saat proses pembelajaran setelah ada tindakan yang tujuannya
untuk mengetahui perubahan-perubahan kemampuan motorik halus dari anak yang
diharapkan sesuai tujuan. Pada saat terakhir proses pembelajran dalam penelitian untuk
mengetahui kemampuan akhir anak setelah beberapa kali proses tindakan pembelajaran.

Analisis data didasarkan pada skor rerata ideal (Mi) dan simpangan baku ideal (SDi).
Kriteria kualifikasi perubahan kemampuan menanggapi persoalan dan memberikan saran
pemecahan siswa digolongkan menjadi lima kategori, yaitu: sangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah, dan sangat rendah. Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah rata-
rata konsentrasi siswa secara keseluruhan mencapai minimal 13.35 < X < 16.65 (sedang) dan
rata-rata kekampuan motorik halus siswa mencapai minimal 5.5 < X < 6.5 (sedang). Apabila
indikator keberhasilan pada pencapaian penguasaan materi sudah tercapai maka penelitian
dihentikan dan akan dijadikan simpulan dan pembahasan bahwa siklus tersebut telah tercapai.
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini, adalah jika permainan meronce dapat dilakukan
secara efektif, maka konsentrasi pada anak tunagrahita kelas 1 di SLB Negeri 2 Buleleng
Tahun Pelajaran 2019/2020 dapat ditingkatkan. Jika permainan meronce dapat deilakukan
secara efektif, maka kempuan motorik halus pada anak tunagrahita kelas 1 di SLB Negeri 2
Buleleng Tahun Pelajaran 2019/2020 dapat ditingkatkan.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan mengenai konsentrasi dan kemampuan
motorik halus siswa melalui kegiatan meronce. Data yang telah dikumpulkan dianalisis
sesuai dengan teknik analisis data yang telah ditetapkan sebelumnya. Pada tahap refleksi
awal, siswa kelas kelas 1 SLB N 2 Buleleng diberikan tes berupa unjuk kerja kegiatan
meronce. Pemberian tes ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat konsentrasi dan
kemampuan motorik halus siswa. Dari hasil tes tersebut, setelah diobservasi diperoleh bahwa
dari 7 orang siswa, 5 diantaranya, memiliki konsentrasi belajar yang rendah dan kemampuan
motorik halusnya juga rendah. Hal ini berarti 71,43% siswa memiliki tingkat konsentrasi dan
kemampuan motorik halus yang rendah. Rendahnya prestasi belajar IPA pada siswa tersebut
disebabkan oleh: a) Kurangnya konsentrasi siswa dalam belajar. Hal ini terlihat dari sebagian
besar anak-anak tidak bisa fokus pada kegiatan pembelajaran, anak suka berbicara dengan
temannya, tidak bisa tenang di dalam kelas. Saat pembelajaran berlangsung, anak belum bisa
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, Anak belum bisa memperhatikan guru saat
guru menjelaskan, proses pembelajaran yang belum optimal, dan keengganan anak dalam
mengerjakan kegiatan motorik halus khususnya kegiatan meronce. Kegiatan meronce manik-
manik masih jarang dimanfaatkan untuk melatih motorik halus anak tunagrahita sedang
tingkat SDLB.

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa siklus. Dalam perencanaan siklus 1
pembelajaran dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan, yakni 2 kali tatap muka dan satu kali
tatap muka untuk mengadakan tes akhir siklus. Materi yang dibahas pada siklus 1 adalah
meronce. Setiap perencanaan, implementasi, dan tindakan mengacu pada penerapan
pembelajaran pendekatan kontekstual. Adapun beberapa hal yang dipersiapkan pada tahap
perencanaan meliputi melaksanakan kegiatan meronce dengan manik-manik sesuai dengan
tema yang diawali dengan kegiatan bernyanyi dan bercakap-cakap sesuai dengan tema pada
hari itu, agar anak terdorong untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Mengelola kelas secara
menyeluruh, yaitu menciptakan suasana kelas yang PAIKEM. Menyiapkan media dan
sumber belajar yang menarik. Memberikan reward atas hasil karya anak sehingga dapat
memotivasi anak untuk melakukan meronce dengan media manik-manik. Guru membuat
skenario perbaikan pembelajaran dan memeriksa kemungkinan keterlaksanaannya. Mengacu
pada perencanaan yang telah disusun, maka dilaksanakan tindakan dengan langkah-langkah.
Guru melakukan kegiatan pembukaan yang dapat menyenangkan anak. Guru memberikan
gambaran tempat yang akan ditanyakan.

Guru bertanya pada anak tempat dia tinggal. Guru menggunakan metode tanya jawab
pada anak tentang rumah. Guru membagi anak menjadi tiga kelompok dan masing-masing
kelompok diberi tugas yang berbeda. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada
anak yaitu meronce dengan media manik-manik. Guru menunjukkan alat yang akan
digunakan dalam kegiatan meronce dengan manik-manik dan memperlihatkan media yang
telah dibuat guru pada kelompok anak yang menjadi target perbaikan dan meyuruh anak
mengerjakannya, dan anak-anak mengerjakan meronce dengan menggunakan manik-manik
pada lembar kerja yang telah disediakan guru. Tingkat konsentrasi siswa diukur dengan
menggunakan metode non tes berupa lembar pengamatan. Terdapat 5 aspek yang diamati,
yaitu pikiran dan perasaan terpadu pada pelajaran, Perhatian tidak menyebar, mampu
mengabaikan hal-hal lain yang tidak ada hubungannya dengan belajar, mampu memusatkan
perhatian dalam waktu lama, dan merespon materi yang diajarkan. Hasil evaluasi tingkat
konsentrasi siklus 1 dan siklus 2 dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Perbandingan Tingkat konsentrasi Siklus 1 dan 2

Pelaksanaan . ~ Knteria
Sangat tinggi  Tinggi Sedang rendah  Sangat Rendah
Siklus 1 0 0 1 3 0
Siklus 2 0 0 7 0 0

Berdasarkan Tabel 1, terlihat perbandingan antara pelaksanaan siklus 1 dan 2. Pada
siklus 1 terdapat 4 orang siswa berada pada kategori sedang dan 3 orag pada kategori rendah.
Sedangkan, pada siklus 2 terdapat 7 orang siswa pada kategori sedang. Hasil kemampuan
motorik halus perbandingan pada siklus 1 dan 2 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Kemampuan Motorik Halus Siklus 1 dan 2

Pelaksanaan o o Kriteria
Sangattinggi _ Tinggi _ Sedang rendah  Sangat rendah
Siklus 1 0 1 4 > 0
Siklus 2 0 1 6 0 0

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa pada siklus 1, terdapat 1 orang siswa berada pada
kategori tinggi, 4 orang pada kategori sedang dan 2 orag pada kategori rendah. Sedangkan,
pada siklus 2 terdaat 1 orang siswa pada kategori stinggi dan 6 orang pada kategori sedang.
Perbandingan kemmpuan motorik halus siswa dari siklus 1 ke siklus 2 dapat dilihat pada
Gambar 1.

Sangat tinggi  Tinggi Sedang rendah Sangat
rendah

B Series1 ® Series2

Gambar 1. Perbandingan kemmpuan motorik halus siswa dari siklus 1 ke siklus 2

Berdasarkan hasil temuan, terdapat peningkatan kemampuan baik dari segi tingkat
konsentrasi dan kemapuan motoric siswa melalui kegiatan meronce. Kurang berhasilnya
tindakan pada siklus 1, disebabkan oleh kendala-kendala yang dihadapi, yakni: Pada
pertemuan awal anak-anak masih sulit dalam memusatkat perhatian dan mengabaikan hal-
hal yang tidak berkaitan dengan pembelajaran. sSswa belum terbiasa melaksanakan kegiatan
belajar secara berpasangan, sehingga masih terdapat siswa yang belajar sendiri-sendiri tanpa
adanya kerja sama dengan pasangannya. Siswa mengalami kesulitan ketika meronce dengan
manik-manik yang berukuran kecil. Adapun perbaikan tindakan yang diambil untuk
dilaksanakan pada siklus 2, yaitu memberikan ice breaking pada pertengahan kegiatan
pembelajaran, meningkatkan bimbingan dan pengawasan kepada beberapa kelompok yang
bermasalah, memberikan bimbingan, tugas sebagai bahan remidial, sehingga siswa lebih
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banyak berlatih kegiatan meronce untuk meningkatkan kemampuan motorik halusnya.
Penyempuranaan yang dilakukan pada siklus 2 mampu mengatasi permasalahan yang
ditemukan pada siklus 1. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan konsentrasi
dan kemampuan motorik halus yang diperoleh oleh siswa dari siklus 1 ke siklus 2. Pada
siklus 2, terdapat 6 orang siswa dengan tingkat konsentrasi dalam kategori sedang dan tidak
ada siswa yang memiliki tingkat konsentrasi pada kategori sangat tinggi, tinngi, rendah,
maupun sangat rendah. Sedangkan, ditilihat dari kemampuan motorik halus, terdapat 1 orang
siswa dengan kemampuan motorik halus dalam kategori tinggi, 5 orang dalam kategori
sedang dan tidak ada siswa yang memiliki tingkat konsentrasi pada kategori sangat tinggi,
rendah, maupun sangat rendah. Dengan demikian, melalui kegiatan meronce dapat
meningkatkan konsentrasi dan kemampuan motorik halus pada siswa kelas 1 SLB N 2
Buleleng, Tahun Pelajaran 2019/2020.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan melalui kegiatan meronce dapat meningkatkan
konsentrasi dan kemampuan motorik halus pada siswa kelas 1 SLB N 2 Buleleng, Tahun
Pelajaran 2019/2020. Motorik halus adalah kemampuan anak untuk mengamati sesuatu dan
melakukan gerak yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu dan otot-otot kecil yang
memerlukan koordinasi yang cermat serta tidak memerlukan banyak tenaga. Dalam
perkembangan motorik halus mempelajari bahwa anak belajar ketepatan tangan dan mata.
Selain itu anak juga belajar menggerakkan pergelangan tangan agar lentur dan anak belajar
berkreasi dan berimajinasi (Nuraya et al., 2022; Suriati et al., 2019; Wandi et al., 2019). Oleh
karena itu dalam melakukan gerakan motorik halus anak juga memerlukan dukungan
ketrampilan fisik serta kematangan mental. Salah satu kegiatan yang menyenangkan untuk
meningkatkan motorik halus anak adalah dengan kegiatan meronce dengan manik-manik
(Gay et al., 2020; Puslika et al., 2021). Meronce merupakan suatu kegiatan yang
membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat, melalui gerak jari yang memasukkan
benang kedalam butir-butir meronce sehingga kemampuan motorik halus anak akan terlatih
(Nuraya et al., 2022; Oktafiani et al., 2023). Penggunaan permainan edukatif meronce bisa
menjadi salah satu alternatif untuk melatih motorik halus pada anak tunagrahita sedang.
Karena dalam kegiatan meronce terdapat kegiatan bagaimana anak mengambil manik-manik,
memegang manik-manik lalu memasukkan manik-manik yang berlubang ke dalam seutas
tali, benang ataupun kawat secara satu persatu. Selain itu, permainan meronce bisa menjadi
salah satu media yang menarik bagi anak tunagrahita sedang karena manik-manik yang
digunakan memiliki bentuk dan warna yang beragam (Hera et al., 2020; Yosefa, 2021).
Sehingga hal ini akan membuat anak tunagrahita sedang tertarik untuk melakukan kegiatan
meronce dengan warna serta bentuk yang beragam dan sekaligus dapat melatihkonsentrasi
pada anak tunagrahita sedang.

Berdasarkan hasil penelitian, melalui kegiatan meronce dapat meningkatkan
konsentrasi dan kemampuan motorik halus pada siswa kelas 1 SLB N 2 Buleleng, Tahun
Pelajaran 2019/2020. Mengembangkan motorik halus bisa dengan beragam cara seperti
dengan kegiatan meronce. Kegiatan meronce dipaparkan pada tulisan ini disebabkan kegiatan
meronce tersebut dapat memberikan dampak yang positif terhadap perkembangan motorik
anak dan juga kegiatan tersebut dapat meningkatkan minat belajar pada anak (Roostin, 2021;
Wandi et al., 2019). Stimulasi terhadap motorik halus harus dilakukan sedini mungkin
(Ridwan et al., 2022; Tanto et al., 2020; Wahyuni et al., 2020). Perkembangan motorik setiap
anak berbeda-beda, perkembangan dari motorik mengikuti pola yang dapat didiramalkan,
kematangan otot dan saraf sebagai penentu perkembangan dari motorik. Peningkatan motorik
halus dapat dikembangkan dengan kegiatan meronce. Temuan ini diperkuat dengan temuan
penelitian sebelumnya yang menyatakan kegiatan meronce dengan bahan daur ulang ini
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mampu meningkatkan kemampuan motorik halus anak (Oktafiani et al., 2023; Puslika et al.,
2021; Wahidah, 2021). Kegiatan meronce dapat meningkatka perilaku kemandirian pada
anak (Koesmadi et al., 2022). Pelaksanaan pembelajaran Meronce bisa menggunakan teknik
yang beragam seperti menggunakan bahan-bahan dari bahan-bahan alam, bahan-bahan bekas
dan lain sebagianya. Jadi untuk melaksanakan kegiatan meronce tidak selalu memerlukan
biaya untuk menyiapkan alat dan bahannya. Implikasi penelitian ini diharapakan pendidik
bisa memanfaatkan bahan-bahan yang ada disekitar. Penelitian ini hanya membahas
penembangan motorik halus anak dengan satu kegiatan yaitu kegiatan meronce. Diharapkan
untuk penelitian selanjutnya dapat memberikan wawasan tentang pengembangan motorik
halus dengan cara yang lain atau berbeda.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Melalui kegiatan meronce dapat meningkatkan konsentrasi dan kemampuan motorik
halus pada siswa kelas 1 SLB N 2 Buleleng, Tahun Pelajaran 2019/2020. Hal ini dapat
dibuktikan dengan adanya peningkatan konsentrasi siswa pada dari siklus 1 ke siklus 2.
Direkomendasikan kepada guru hendaknya memberikan Kkegiatan meronce untuk
meningkatkan konsentrasi dan kemampuan motorik halus pada siswa. Siswa hendaknya lebih
aktif dalam menggali pengetahuan melalui berbagai sumber.
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